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1. PENDAHULUAN

significant improyvemen speaking skills, as

interaksi dengan teman sebaya maupun orang dewasa.

Kemampuan berbicara merupakan aspek penting dalam Berbicara tidak sekadar menghasilkan bunyi, tetapi
perkembangan bahasa anak usia dini. Melalui menyampaikan pesan secara runtut, jelas, dan bermakna.
keterampilan berbicara, anak dapat mengungkapkan ide, Anak yang memiliki kemampuan berbicara baik akan

pikiran, dan perasaannya secara lisan serta membangun lebih mudah mengikuti proses pembelajaran dan
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bersosialisasi. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat pada
masa emas perkembangan sangat diperlukan agar
kemampuan bahasa anak berkembang optimal.

Pada usia 5-6 tahun, perkembangan bahasa anak
berlangsung pesat. Namun, tanpa stimulasi yang sesuai,
anak dapat mengalami kesulitan dalam menyampaikan
gagasan secara runtut. Hasil observasi awal di TK Plus
Fajar Hidayah pada 20 Agustus 2025 menunjukkan
bahwa 7 dari 12 anak kelompok usia 5-6 tahun belum
mampu menceritakan pengalaman dengan aluryang jelas.
Sebagian besar anak hanya menyampaikan potongan kata
atau kalimat sederhana tanpasstrukturlengkap. Kondisi
ini menunjukkan perlunya inovasiipembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Salah satu metode yang dinilai efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbicara adalah metode
bercerita. Melalui kegiatan bercerita, anak belajar
memahami isi cerita, menyusun kembali alur, serta
menyampaikannya dengan bahasa sendiri. Kegiatan ini
mendorong keterlibatan aktif anak, seperti menceritakan
kembali, berdialog, dan menggunakan media yang
menarik. Dengan demikian, anak tidak hanya meniru
ucapan guru, tetapi juga belajar menyusun kalimat,
memperkaya kosakata, serta berani mengungkapkan ide
dan perasaan. Penggunaan ekspresi, intonasi, dan suasana
yang menyenangkan saat bercerita juga membantu
mengurangi rasa.malu dan takut ketika anak tampil di
depan kelas.

Meskipun demikian, aktivitas bercerita memerlukan
strategi yang tepat karena kemampuan konsentrasi anak
masih terbatas dan pola pikir mereka masih bersifat
konkret. Guru perlumenyampaikan cerita secara
sederhana, menarik, dan interaktif agar anak tetap fokus.
Melalui kegiatan ini, anak didorong untuk berimajinasi
sekaligus berpikir runtut. Interaksi antara guru dan anak
menciptakan'suasana belajar yang menyenangkan
sehingga anak tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga
terlibat aktif dalam cerita,

Peran guru sangat menentukan keéberhasilan metode
bercerita. Guru dituntut kreatif dalam menghidupkan
cerita agar mudah dipahami dan menarik minat anak.
Selain itu, guru dapat memberikan contoh intonasi dan
ekspresi yang tepat sehingga anak mampu menirukan
cara berbicara yang baik dan benar. Metode bercerita
juga berfungsi memperkaya kosakata anak, terutama
ketika didukung media seperti boneka tangan atau alat
peraga lainnya. Melalui pengulangan cerita dan
penggunaan kata-kata baru dalamrkalimat, anak menjadi
lebih lancar dalam berbicara.

Perubahan positif terlihat pada anak yang sebelumnya
pasif dan kesulitan berbicara. Setelah mengikuti kegiatan
bercerita, anak mulai berani tampil, menggunakan
kosakata lebih beragam, serta menyusun kalimat lebih
lengkap. Suasana kelas menjadi lebih interaktif dan

mendukung perkembangan kepercayaan diri serta
keterampilan sosial anak. Berdasarkan uraian tersebut,
metode bercerita dipandang sebagai alternatif
pembelajaran yang potensial untuk meningkatkan
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Plus
Fajar Hidayah serta memberikan gambaran empiris

mengenai efektivitasnya dalam konteks PAUD.

METODE

Hasil observasi yang diperoleh akan dievaluasi secara
kolaboratif' antara, peneliti dan guru pendamping kelas.
Metode penelitian yang digunakan disesuaikan dengan
tujuan dan latar belakang ‘penelitian, sehingga jenis
penelitian yang dipilih adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini bersifat partisipatif dan kolaboratif,
di mana peneliti berperan dalam mendesain pembelajaran,
melaksanakan tindakan sebagai pemberi perlakuan, serta
melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Guru pendamping kelas turut \berperan
sebagai kolaborator dalam proses pengamatan dan refleksi
terhadap hasil tindakan yang dilakukan.

Desain penglitian yang Jenis penclitian yang digunakan
dalam skripsi ini adalahPenelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research (CAR). PTK dipilih
karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu memperbaiki
dan meningkatkan proses pembelajaran yang dilaksanakan
secara nyata di kelas. digunakan mengacu pada model
Kemmis dan Taggart, di manassetiap siklus mengikuti
langkah-langkah sistematis® sesuai kaidah penelitian,
meliputi: © (1) perencanaan_.(planning);(2)" tindakan
(action), (3) pengamatan (observation), dan (4) refleksi
(veflection) (Akbar, 2009:30).

Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini
ditentukan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan
kolaborator, yaitu sebesar:71%: Ksiteria tersebut sesuai
dengan pendapat Mills yang menyatakan bahwa tindakan
dikatakan berhasil apabila rata-rata kelas mencapai
minimal 71% (Mills;»2000:96). Apabila hasil yang
diperoleh belumy, mencapai Kkriteria tersebut, maka
penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. Selain
itu, Suharsimi mengelompokkan persentase keberhasilan
ke dalam kategori sebagai berikut:<40% (tidak baik),
40%—-55% (kurang baik), 56%—75% (cukup), dan 76%—
100% (baik).

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK PLUS
FAJAR HIDAYAH, Kabupaten Madiun, Jawa Timur.
Pemilihan “lokasi penelitian didasarkan pada hasil
observasi_awal yang menunjukkan bahwa kemampuan
kognitif anak Kelompok TK B belum berkembang secara
optimal. Peneliti yang juga berperan sebagai guru di TK
Plus FAJAR HIDAYAH mengamati bahwa sekitar 41%
kemampuan kognitif anak masih belum maksimal.
Kondisi tersebut diduga disebabkan oleh proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta
penggunaan pendekatan pembelajaran yang belum
sepenuhnya sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
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Berdasarkan kondisi tersebut, digunakan kegiatan
membilang dengan memanfaatkan benda-benda di sekitar
anak sebagai media pembelajaran yang bersifat konkret,
dekat dengan lingkungan anak, dan menarik bagi anak.
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak sesuai dengan karakteristik dan prinsip-
prinsip perkembangan anak usia dini. Subjek penelitian
adalah anak Kelompok 7 dari 12 anak kelompok usia 5-6
tahun . Peneliti bertindak sebagai guru, pemberi perlakuan,

sekaligus pengamat dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan metode betcerita < melalui pendekatan

pembelajaran yang terencana dan berkelanjutan pada anak
usia 5-6 tahun terbukti memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap perkembangan kemampuan berbicara.
Kegiatan bercerita memberi kesempatan kepada anak
untuk mendengarkan, memahami, dan mengekspresikan
kembali isi cerita sesuai dengan tahap perkembangan
mereka./ Melalui proses tersebut, anak tidak hanya
memperoleh pengalaman berbahasa, tetapi juga belajar
mengungkapkan ide, perasaan, dan pengalaman secara
lisan dengan cara.yang menyenangkan dan bermakna.
Keberhasilan metode bercerita tidak terlepas dari
peningkatan kualitas “aktivitas \guru selama proses
pembelajaran. Data penelitian “menunjukkan bahwa
aktivitas,guru meningkat dari 86% pada siklus I menjadi
95% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan adanya
perbaikan  dalam ., perencanaan, . pelaksanaan, & dan
pengelolaan pembelajaran. Guru @ semakin  mampu
menyiapkan media yang menarik, menyampaikan tujuan
dan isi cerita dengan jelas, serta menggunakan ckspresi,
intonasi, dan gestur yang tepat untuk mendukung
pemahaman ‘anak. Selain itu, guru juga memberikan
kesempatan_yang lebih luas kepada anak untuk terlibat
aktif dalam kegiatan bercerita. Optimalisasi peran guru ini
menjadi faktor penting dalam menciptakan suasana belajar
yangpinteraktif dan kondusif bagi.perkembangan bahasa
anak.

Selain ‘peningkatan pada aktivitas' guru, perubahan
signifikan juga terlihat"pada aktivitas: anak selama
pembelajaransberlangsung. Aktivitas'anak meningkat dari
37,5% pada siklus I menjadi 8151% pada siklus II, dengan
kenaikan sebesar 43,6%:. Anak mulai menunjukkan
antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan,
merespons pertanyaan guru, serta berpartisipasi dalam
menceritakan kembali isi cerita. Mereka juga semakin
berani meniru ekspresi dan intonasi yang,dicontohkan
guru. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode
bercerita mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik sehingga anak terdorong untuk lebih aktif dan
percaya diri dalam berkomunikasi:

Peningkatan aktivitas anak berbanding lurus dengan
perkembangan kemampuan berbicara mereka. Data
menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak
meningkat dari 39,2% pada siklus I menjadi 78% pada
siklus II, dengan peningkatan sebesar 38,8%. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  anak  semakin  mampu
mengungkapkan gagasan secara lisan, berbicara lebih
lancar, serta menyampaikan cerita dengan struktur yang
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lebih jelas dan runtut. Metode bercerita memberikan
kesempatan bagi anak untuk berlatih berbicara secara
berulang dalam suasana yang menyenangkan, sehingga
perkembangan bahasa terjadi secara bertahap dan alami.
Jika ditinjau berdasarkan indikator penilaian, seluruh
aspek kemampuan berbicara mengalami peningkatan yang
relatif seimbang. Indikator kelancaran berbicara
meningkat dari 42,5% menjadi 78%, indikator keruntutan
cerita meningkat dari 37,5% menjadi 78%, dan indikator
penggunaan kosakata juga meningkat dari 37,5% menjadi
78%. Peningkatan yang merata pada ketiga indikator ini
menunjukkan ‘bahwa metode bercerita tidak hanya
membantu anak berbicara lebih lancar, tetapi juga mampu
menyusun cerita secara runtut dan menggunakan kosakata
yang sesuai dengan konteks.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode bercerita | mampu meningkatkan
kualitas proses pembelajaran sekaligus hasil belajar anak
secara  signifikan.  Optimalnya  aktivitas  guru,
meningkatnya partisipasi anak, serta berkembangnya
kemampuan berbicara yang melampaui indikator
keberhasilan membuktikan bahwa metode bercerita efektif
dalam mendukung perkembangan bahasa‘anak usia 5-6
tahun.

Tabel 1
Kategori Skor Hasil Pra Penelitian, Siklus'I, dan
Siklus IT
N Aspek Rata- | Rata- | Peningkata
0 yang rata_ | rata n
Dinilai Siklu | Siklu
sl st
1. Aktivitas 86%1[795% 9%
Guru
2. Aktivitas 37,5...81,1 43,6%
Anak % %
3. | Kemampua | 39,2 | 78% 38,8%
n Berbicara %
Anak
3. | Kelancaran | 42,5 | 78% 35,5%
a. berbicara %
3. | Keruntutan 37,5 78% 40,5%
b. cerita %
3. | Penggunaa | 37,5 | 78% 40,5%
¢. |..n kosakata %
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan melalui
dua siklus tindakan dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara anak usia
5-6 tahun di TK Plus Fajar Hidayah mengalami
peningkatan yang signifikan melalui penerapan metode
bercerita dalam kegiatan pembelajaran. Peningkatan
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tersebut terlihat secara jelas pada aspek aktivitas guru,
aktivitas anak, serta capaian kemampuan berbicara anak
pada setiap siklus tindakan.

Penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk memperbaiki
proses pembelajaran secara bertahap melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada

siklus I, pelaksanaan metode Dbercerita belum
menunjukkan hasil yang optimal, baik dari segi
keterlibatan anak maupun kualitas penyampaian

pembelajaran. Namun, melalui refleksi bersama dan
perbaikan pada siklus II, terjadi peningkatan yang sangat
berarti dalam berbagai aspek pembelajaran.

Pertama, aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran
melalui metode bercerita.menunjukkan peningkatan yang
sangat baik dari siklusd ke siklus II. Pada akhir siklus IL,
aktivitas guru mencapai persentase 95% dan berada pada
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru
semakin mampu /mengelola pembelajaran secara efektif
dan terstruktur.. Guru dapat merencanakan kegiatan
bercerita / dengan lebih 'matang, termasuk dalam
menyiapkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengankarakteristik anak usia dini. Media yang digunakan
membantu anak lebih fokus dan memahami isi cerita
secara lebih konkret.

Selain itu, guru jugamenunjukkan peningkatan dalam cara
menyampaikan cerita. Ekspresi wajah, intonasi suara, serta
penggunaan gestur yang ».tepat . membuat K suasana
pembelajaran ‘menjadi lebih hidup ‘dan menyenangkan.
Guru tidak hanya membacakan cerita, tetapi benar-benar
menghidupkan alurscerita sehingga anak tertarik untuk
menyimak dan terlibat secara aktif. Guru juga memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk bertanya,
menjawab pertanyaan, serta, menceritakan kembali isi
cerita dengan bahasa mereka sendiri. Di akhir kegiatan,
guru melakukan refleksi untuk mengevaluasi kekurangan
dan 'merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya.
Peningkatan kualitas aktivitas, guru ini berperan besar
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif,
interaktif, dan _mendukung perkembangan kemampuan
berbicara anak.

Kedua, aktivitas anak selama mengikuti kegiatan bercerita
mengalami peningkatan yang signifikan. Pada akhir siklus
I, rata-ratapaktivitas anak mencapai 81,1%. Angka ini
menunjukkan bahwa sebagiantbesar anak telah terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Jika pada siklus I masih
banyak anak yang pasif, kurang percaya diri, atau hanya
menjawab dengan kata-kata singkat, maka pada siklus II
anak mulai menunjukkan perubahan yang positif. Mereka
lebih antusias dalam mengikuti kegiatan, lebih fokus saat
mendengarkan cerita, serta lebih berani mengangkat
tangan untuk menjawab pertanyaan guru.

Anak juga mulai mampu merespons pertanyaan dengan
kalimat yang lebih lengkap “dibandingkan sebelumnya.
Mereka tidak hanya menyebutkan satu atau dua kata, tetapi
sudah mulai mencoba menyusun kalimat sederhana untuk
menyampaikan pendapat atau menjelaskan kembali
bagian cerita. Selain itu, anak terlihat mampu meniru
ekspresi dan intonasi yang dicontohkan guru ketika
menceritakan kembali isi cerita. Hal ini menunjukkan
bahwa metode bercerita mampu menumbuhkan rasa
percaya diri serta keberanian anak untuk berbicara di

depan teman-temannya. Peningkatan aktivitas anak ini
menjadi indikator bahwa pembelajaran berlangsung secara
lebih partisipatif dan bermakna.

Ketiga, peningkatan yang paling penting terlihat pada
kemampuan berbicara anak. Pada akhir siklus II,
kemampuan berbicara anak mencapai persentase 78%,
yang telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian
yang ditetapkan. Peningkatan ini mencakup tiga aspek
utama, yaitu kelancaran berbicara, keruntutan dalam
menyampaikan cerita, dan penggunaan kosakata yang
sesuai.

Dari segi kelancaran, anak menjadi lebih mampu berbicara
tanpa terlalu banyak jeda atau keraguan. Mereka mulai
terbiasa mengungkapkan gagasan secara lisan melalui
latihan yang berulang dalam kegiatan bercerita. Dari segi
keruntutan cerita, anak menunjukkan kemampuan yang
lebih baik dalam menyampaikan alur cerita secara
berurutan, mulai dari awal, tengah, hingga akhir cerita. Hal
ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya’menghafal,
tetapi benar-benar memahami isi cerita yang disampaikan.
Sementara itu, dari segi penggunaan kosakata, anak mulai
menggunakan kata-kata yang/lebih variatif dan sesuai
dengan konteks cerita. Perbendaharaan’ kata mereka
bertambah /melalui kegiatan = mendengarkan dan
mengulang cerita.

Secara keseluruhan, penerapan.metode bercerita terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas proses dan' hasil
pembelajaran pada anak<usia dini. Peningkatan aktivitas
guru menunjukkan bahwa pembelajaran dirancang dan
dilaksanakan secara lebih optimal. Peningkatan aktivitas
anak menunjukkan bahwa metode ini mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong
partisipasi‘aktif. Sementarasitu, peningkatan kemampuan
berbicara anak membuktikan bahwa metode bercerita
memberikan ‘dampak nyata terhadap perkembangan
bahasa, khususnya keterampilan‘berbicara:

Metode bercerita tidak hanya membantu anak dalam aspek
akademik, tetapi juga dalam aspek sosial'dan emosional.
Anak menjadi lebih percaya diri, berani tampil di.depan
kelas, serta mampu berinteraksi dengan teman-temannya
melalui kegiatan berbagi cerita. Suasana kelas menjadi
lebih hidup, komunikatif, dan interaktif. Anak tidak lagi
hanya menjadi pendengar pasif, tetapimberperan aktif
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil " tersebut, wmetode bercerita dapat
dijadikan sebagai ‘salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang efektif 'dalam mengembangkan
kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun. Oleh karena itu,
metode ini  disarankan untuk terus diterapkan dan
dikembangkan dalam pembelajaran di taman kanak-
kanak. Gurudiharapkan dapat lebih kreatif dalam memilih
cerita, menggunakan® media yang menarik, serta
menciptakan suasana yang mendukung keberanian anak
untuk berbicara.

Dengan penerapan yang konsisten dan berkelanjutan,
metode bercerita dapat menjadi sarana yang efektif untuk
mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan berbicara
yang lancar, runtut, dan percaya diri.
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